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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Ketidakadilan 
Gender yang terdapat pada Novel Kartini Karya Abidah El 
Khalieqy. Sumber data penelitian ini berupa Ketidakadilan 
Gender yang dilakukan oleh tokoh yang terdapat pada 
Novel Kartini Karya Abidah El Khalieqy. Data penelitian 
ini adalah Ketidakadilan Gender yang terdapat pada 
Novel Kartini Karya Abidah El Khalieqy. Metode 
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan data 
analisis kualitatif. Instrumen penelitian ini adalah 
instrumen notes, dimana peneliti mengumpulkan datanya 

melalui dokumentasi dan observasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa cara, diantaranya dengan cara mengamati, membaca, menyimak, 
memahami, dan mencatat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 21 data 
berupa Ketidakadilan Gender yang terdri dari 3 Marginalisasi, 3 Subordinasi, 4 
Stereotipe, 3 Kekerasan, 7 Beban Kerja dalam Novel Kartini Karya Abidah El Khalieqy. 
 
 
A B S T R A C T 

This study aims to describe the gender inequality contained in the novel Kartini by Abidah El 
Khalieqy. The data source of this research is in the form of Gender Injustice perpetrated by the 
characters in the Kartini Novel by Abidah El Khalieqy. The data of this research is Gender Injustice 
contained in the Novel Kartini by Abidah El Khalieqy. This research method is a descriptive 
method with qualitative data analysis. The instrument of this research is the notes instrument, 
where the researcher collects the data through documentation and observation. Data collection 
techniques in this study used several ways, including by observing, reading, listening, 
understanding, and taking notes. The results of this study indicate that there are 21 data in the 
form of Gender Injustice consisting of 3 Marginalization, 3 Subordination, 4 Stereotypes, 3 
Violence, 7 Workload in the Novel Kartini by Abidah El Khalieqy. 
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PENDAHULUAN   

 Buatan kesusastraan ialah sesuatu pemaparan, lukisan ataupun refleksi kehidupan 
warga. Dengan buatan kesusastraan cerpenis berupaya mengatakan senang gelisah 
kehidupan warga yang mereka rasakan ataupun mereka natural. Buatan kesusastraan 
ialah sesuatu rentengan perasaan serta kenyataan sosial( seluruh pandangan kehidupan 
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orang) yang sudah tertata dengan bagus serta bagus dalam wujud barang aktual( 
Sangidu: 2004, 38). 

Bagi Fananie( 2002: 73) menguraikan kalau buatan kesusastraan ialah suatu kejadian 
serta produk sosial alhasil yang nampak dalam buatan kesusastraan merupakan suatu 
entitas warga yang beranjak, bagus yang berhubungan dengan pola, bentuk, guna, 
ataupun kegiatan serta situasi sosial adat selaku kerangka balik kehidupan masyakarat 
pada dikala buatan kesusastraan itu dilahirkan. Syamsuyurnita( 2021: 3), kesusastraan 
merupakan cerminan dari kondisi sosial adat sesuatu warga serta bertumbuh cocok 
dengan situasi kehidupan itu sendiri. 

Bagi Winarti( 2019: 225), kesusastraan merupakan pernyataan individu orang 
berbentuk pengalaman, pandangan, perasaan, buah pikiran, antusias, agama dalam 
sesuatu wujud cerminan aktual yang membangkitkan pesona dengan alat- alat bahasa. 
Umry( 2015: 10), berkata buatan kesusastraan ialah hasil kontroversi hati dalam diri 
seseorang orang 

Perkembangan novel di Indonesia cukup pesat, terbukti banyaknya novel baru telah 
diterbitkan. Novel-novel tersebut mempunyai bermacam-macam tema dan isi, antara lain 
tentang problem-problem sosial yang pada umumnya terjadi dalam masyarakat, 
termasuk yang berhubungan dengan wanita. Sosok wanita sangatlah menarik untuk 
dibicarakan, wanita di sekitar publik cenderung dimanfaatkan oleh kaum laki-laki untuk 
memuaskan koloninya. Wanita telah menjelma menjadi bahan eksploitasi bisnis dan seks. 
Salah satu permasalahan yang sedang gencar dibicarakan saat ini adalah tentang 
ketidakadilan gender yang dialami oleh kaum wanita. 

Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah sepanjang tidak 
melahirkan ketidakadilan gender. Namun, yang menjadi persoalan, ternyata perbedaan 
jender telah melahirkan berbagai ketidakadilan, baik bagi kaum laki-laki dan terutama 
kaum perempuan (Fakih : 2007,12). 

Tokoh-tokoh dan masalah-masalah yang dimunculkan dalam Novel Kartini 
menunjukkan adanya ketidaksetaraan jender dan ketidakadilan jender. Pada dasarnya, 
novel tersebut menceritakan perjalan hidup Kartini sebagai tokoh utama yang menemui 
beberapa masalah dalam hubungannya dengan tokoh-tokoh Ngasiran, Raden 
Sosroningrat, Kartono, Raden Ajeng Wuryan, Raden Adipati Joyoardiningrat, Hungronje, 
Revesteyn, Nyonya Ovink Soer, Tuan Ovink Soer, dan Kiai Sholeh Darat. Ketidakadilan 
jender yang terkandung dalam Novel Kartini terkait dengan cara pandang terhadap 
peran laki-laki dan perempuan. Perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan 
ditunjukkan oleh keberadaan tokoh-tokoh yang mengalami berbagai peristiwa yang 
terkait dengan masalah ketidaksetaraan gender dan ketidakadilan. 

Pengarang Novel Kartini adalah seorang perempuan yang bernama Abidah El 
Khalieqy. Abidah El Khalieqy merupakan sastrawan Indonesia yang jeli dalam 
mengamati fenomena-fenomena sosial budaya. Kehidupan masyarakat yang kompleks 
dan rumit ia tuangkan dalam tulisan dengan menggunakan bahasa sederhana yang 
terkadang masih lekat dengan Jawa. Ia juga mampu menggambarkan kehidupan wanita 
dengan ketidaksetaraanya terhadap laki-laki. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan secara rinci dasar penelitian ini sebagai 
berikut :  

1. Dari segi penceritaan, Novel Kartini karya Abidah El Khalieqy sangat menarik 
dikaji secara feminisme. 

2. Novel Kartini karya Abidah El Khalieqy mengungkapkan ketidakadilan gender 
yang menarik untuk dikaji yaitu permasalahan ketidakadilan gender dalam novel Kartini 
sangat menarik dikaji secara feminisme. 

 
Teori Gender 
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Menurut  iFakih  i(  i2007:  i12-13)  imengemukakan  ibahwa  iuntuk  imemahami  
ibagaimana  iperbedaan  ijender  imenyebabkan  iketidakadilan  ijender,  idapat  idilihat  
imelalui  iberbagai  imanifestasi  iketidakadilan  iyang  iada.  iKetidakadilan  ijender  
itermanifestasikan  idalam  iberbagai  ibentuk  iketidakadilan.  iYakni;  imarginalisasi  
iatau  iproses  ikemiskinan,  isubordinasi  iatau  ianggapan  itidak  ipenting  idalam  
ikeputusan  ipolitik,  ipembentukan  istereotipe  iatau  imelalui  ipelabelan  inegatif,  
ikekerasan  i(violance),  ibeban  ikerja  ilebih  ipanjang  idan  ilebih  ibanyak  i(burden),  
iserta  isosialisasi  iideologi  inilai  iperan  ijender. 
 
Teori  iKritik  iSastra  iFeminis 

Kritik  isastra  ifeminisme  imerupakan  isalah  isatu  idisiplin  iilmu  ikritik  isastra  
iyang  ilahir  isebagai  irespon  iatas  iberkembangnya  ifemenisme  idi  iberbagai  
ipenjuru  idunia.  iMenurut  iDjajanegara  i(2000:  i27),  ikritik  isastra  ifeminis  iberawal  
idari  ihasrat  ifeminis  iuntuk  imengkaji  ikarya  ipenulis-penulis  iwanita  ipada  imasa  
isilam  idan  iuntuk  imenunjukkan  icitra  iwanita  idalam  ikarya  ipenulis-penulis  ipria  
iyang  imenampilkan  iwanita  isebagai  imakhluk  iyang  idengan  iberbagai  icara  
iditekan,  idisalahtafsirkan,  iserta  idisepelekan  itradisi  ipatriarkal  iyang  idominan. 
 
Novel 
 Menurut  i  iNurgiyantoro  i(2013:  i434)  i  iNovel  isama  idengan  imemahami  
iprosa  ifiksi,  ikarena  inovel  imerupakan  isalah  isatu  ibagian  idari  iprosa  ifiksi.  
iDidalam  inovel  imenceritakan  imasalah  ikehidupan  imanusia  idalam  iinteraksinya  
idengan  idiri  isendiri,  iinteraksinya  idengan  iTuhan,  idan  iinteraksinya  idengan  
ialam.  iFiksi  iwalaupun  iberupa  ikhalayan,  itetapi  itidak  ibenar  ijika  ihanya  
idianggap  isebagai  ihasil  ilamunan  ibelaka,  imelainkan  ipenghayatan  idan  
iperenungan  iterhadap  ihakikat  ihidup  idan  ikehidupan  iyang  idilakukan  idengan  
ipenuh  itanggung  ijawab.  i 
Jenis-Jenis  iNovel 
1. Novel  iavonuter  iadalah  ibentuk  inovel  iyang  idipusatkan  ipada  iseorang  ilakon  

iatau  itokoh  iutama.  iCeritanya  idimulai  idar  iawal  isampai  iakhir  ipara  itokoh  
imengalami  irintangan-rintangan  idalam  imencapai  imaksudnya.\ 

2. Novel  ipsikologi  imerupakan  inovel  iyang  ipenuh  idengan  iperistiwa-peristiwa  
ikejiwaan  ipara  itokoh. 

3. Novel  idetektif  iadalah  inovel  iyang  imerupakan  icerita  ipembongkaran  irekayasa  
ikejahatan  iuntuk  imenangkap  ipelakunya  idengan  icara  ipenyelidikan  iyang  
itepat  idan  idalam  imasyarakat. 

4. Novel  ipolitik  iatau  inovel  isosial  iadalah  ibentuk  icerita  itentang  ikehidupan  
igolongan  idalam  imasyarakat  idengan  isegala  ipermasalahannya,  imisalnya  
iantara  ikaum  imasyarakat  idan  iburuh  idengan  ikaum  ikapitalis  iterjadi  
ipemberontakan. 

5. Novel  ikolektif  iadalah  inovel  iyang  imenceritakan  ipelaku  isecara  ikompleks  
i(menyeluruh)dan  isegala  iseluk  ibeluknya.  iNovel  ikolektif  itidak  imementingkan  
iindividu  imasyarakat  isecara  ikolektif. 

 

Unsur  iIntrinsik  iNovel 

Menurut  iNurgiantoro  i(2005:  i4),  i“novel  isebagai  isebuah  ikarya  ifiksi  imenawarkan  
dunia,  idunia,  idunia  iyang  iberisi  imodel  ikehidupan  iyang  idiidealkan,  idunia  
imajinatif  iuang  idibangun  imelalui  iberbagai  iunsur  iintrinsiknya  iseperti  
peristiwa,iplot,  itokoh  i(dan  ipenokohan),  ilatar,  isudut  ipandang,  idan  ilain-lainnya  
yang  ikesemuannya  ibersifat  iimajinatif.  iSementara  iitu,  imenurut  iYenhariza  
(2012:168),  i“novel  isebagai  ialat  idialami  imanusia”.  iDengan  imembaca  inovel,  
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pembaca  iakan  imengetahui  imana  iperilaku  ibaik  iyang  iharus  iditiru  idan  perilaku  
iyang  iharus  iditinggalkan. 

Novel  imemiliki  istruktur  idan  ibiasanya  idibangun  idari  iunsur-unsur  iyang  
diduskusikannya.  iSalah  isatu  iunsur  itersebut  iadalah  iunsur  iintrinsik  inovel.  
Unsur  iintrinsik  iadalah  iunsur-unsur  iyang  isecara  ilangsung  imembangun  ikarya  
sastra  isendiri.  iUnsur-unsur  isecara  ifaktual  idijumpai  ipembaca  ipada  isaat  
membaca  ikarya  isastra.  iUnsur  iintrinsik  inovel  iterdiri  idari  itema,  ialur,  
penokohan,  ilatar,  idan  isudut  ipandang. 

Unsur  Ekstrinsik 
a. Nilai  iPendidikan 
b. Nilai  iMoral 
c. Nilai  iReligius 
d. Nilai  iKebudayaan 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian  iini  imerupakan  istudi  ipustaka  isehingga  itidak  idibutuhkan  
ilokasi  ikhususitempat  ipenelitian.  iPenelitian  iini  idilakukan  idengan  imencari  
iketidakadilan  ijender  idi  idalam  iNovel iKartini  ikarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy  idengan  
ikajianifemenisme. Pelaksanaan yang  idilakukan  idalam  ipenelitian  iini  iterhitung  
idari  iMei  ihingga  iOktober  i2022.  iAdapun  idata  idalam  ipenelitian  iini  iberupa  
ikata,  iungkapan,  ikalimat  iyang  iterdapat  idalam  iNovel  iKartini  ikarya  iAbidah  iEl  
iKhalieqy. 

Dalam  ipenelitian  iini  imenggunakan  iinstrumen  inotes,  idimana  ipeneliti  
mengumpulkan  idatanya  imelalui dokumentasi  idan  iobservasi.  iYaitu  ipeneliti  
menyalin  iketidakadilan  igender  iyang  iada  ipada  inovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  
Khalieq  idengan  icara  imengumpulkan  idata  iyang  iberkaitan  idengan  ipenelitian. 
Dalam bentuk marginalisasi, subordionasi, stereotype, kekerasan, beban kerja. iPada saat  
melakukan  ipembacaan,  ipeneliti  imencatat  idata-data  imasalah  iketidakadilan jender  
yang  iditemukan  idalam  inovel  iKartini,  ipembacaan  idilakukan  isecara  iberulang-
ulang  isehingga  idata  iyang  idikumpulkan  idapat  ilebih  imaksimal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

DeskripsiIDataIPenelitian 

Deskripsi  idata  ipenelitian  ibertujuan  iuntuk  imenggambarkan  ihasil  idata  
ipenelitian  iagar  iterlihat  ijelas.  iBerikut  iini  ihasil  ideskripsi  idata  ipenelitian  iAnalisis  
iPengungkapan  iGagasan  iketidakadilan  iGender  idalam  iNovel  iKartini  ikarya  
iAbidah  iEl  iKhalieqy  i(Kajian  iFeminisme).  iUntuk  ilebih  ijelasnya  idapat  idilihat  
idari  itabel  iberikut  iini: 

 
Deskripsi  iData  iPenelitian Analisis Pengungkapan  iGagasan  iKetidakadilan 

Gender  idalam  iNovel  iKartini  ikarya  Abidah  iEl  iKhalieqy  i(Kajian  Feminisme). 
 

No
. 

Kutipan  iKalimat Nilai  iPendidikan  iKarakter 

Marginalisa
si 

Subordin
asi 

Stereot
ipe 

Kekeras
an 

Beban  
ikerja 

1
. 

Dia  itertawa-tawa  igeli  
imengingat  iusahanya  iuntuk  
imemengaruhi  iayah  iKartini,  
iagar  isegera  imenikahkan  
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iKartini  idengan  ilaki-  ilaki  
itua  iYang  itelah  
imelamarnya  iitu,  iakhirnya  
iberhasil  idengan  igemilang. 

2
. 

“Ini  iwine  ipaling  iringan,  
inikmat  idan  isangat  ipas  
iuntuk  inyonya.  iUntuk  
ikesegaran  itubuh  idan  
imelancarkan  iair  isusu  ibagi  
isang  ibayi.  iAyo  isilahkan  
idicicip.  iKalau  isudah  itau  
irasanya,  isaya  ijamin  ibakal  
iketagihan,”  irayu  iRavesteyn. 

     

3
. 

“Ayolah  idihabiskan,  
iNyonya.  iBagaimana,  inikmat  
ikan?”  iRavesteyn  ipenasaran. 

     

4
. 

“Ndak  imau!  iNi  itidur  idi  
isini!”  imengkeret  ihati  iMbok  
iLawiyah.  iTakut  ioleh  inada  
iamarah  iyang  imelengking  
itinggi.  iNgasirah  ijuga  
ibimbang,  imenanti  iaturan  
idan  ikasih  isayang. 

     

5
. 

“Ayo  icepat  imasuk!  iTak  iusah  
ingeyel!” 
“Ngak  imau!  iNi  imau  isama  
iIbu!” 

     

6
. 

“Yang  isopan,  iNi.  iKamu  
ibelum  ididawuhi  isama  
iRomo.  iJalanlah  ijongkok  idi  
idepan  iRomo,:  iSulastri  isengit. 

     

7
. 

“Ni  imau  iseperti  idia  iRomo.  
iJadi  iguru  iyang  imengajar  
irakyat  iJepara  iNi  iingin  
isekolah  ike  iBelanda  
iseperti....” 

     

8
. 

“Jangan  ingimpi,  iNi,  i“  
ipotong  iSulastri.  i“Sekolah  
iHBS  idi  iSemarang  isaja  
ibelum  itentu  iboleh,  i“  
ilanjutnya  icoba  imenjatuhkan  
ihati  iKartini. 

     

9
. 

“Setelah  ilulus  iE.LS  ikamu  
iakan  imasuk  ipingitan,  iNi  
ikamu  ihanya  ibisa  ikeluar  
irumah  isampai  iada  isurat  
ilamaran  idari  iputra  
ibangsawan  iterang  iSlamet  
imenghabisinya. 
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10. “Ss.....  isakit,  iMbok!”  ipekik  
isuara  iKartini  idari  idalam  
ikamar  ipingitannya. 

     

11. “Apakah  iRomo  iakan  isetuju,  
iNil?”  iRukmini  ipenasaran.  
i“Cepat  iatau  ilambat,  ikita  
iakan  ibelajar  idi  irumah  
iNyonya  iOvink-Soer,”  ijawab  
iKartini  imantap.  i“Ibu  itak  
iakan  imengizinkan,”  iKardinah  
ipesimis.  i“Romo  iyang  
imenentukan,  iKartini  iOptimis. 

     

12. Permata  ibagi  igadis  iJawa  
iialah  idiam,  itak  ibergerak  
iseperti  iboneka  ikayu.  
iBerbicara  ikalau  iperlu  ihanya  
isekali  isaja  idengan  isuara  
iberisik  ilembut,  ihingga  isemut  
ipun  itidak  idapat  
imendengarnya.  iBerjalan  
iharus  isetapak  idemi  isetapak  
iseperti  isiput.  iTertawa  itidak  
iboleh  ibersuara,  itanpa  
imembuka  ibibir.  iJelek  isekali  
ijika  igiginya  iterlihat,  iseperti  
iluwak. 

     

13. “  iNi  iwegah  idikurung  iseperti  
iperkutut!”  isengit  iKartini. 

     

1
4
. 

Tubuh  iRukmini  idan  
iKardinah  ibergidik.  iTetapi  
ikarena  ipenasaran,  iakhirnya  
iRukmini  iangkat  ibicara.  
i“Memangnya.....  ikita  ipunya  
ipilihan  ilain  iselain  ijadi  
iRaden  iAyu?”  i“Kenapa 

     

1
5
. 

“Mengapa  imereka  ibegitu  
imembenciku?  iApa  isalahku?  
iApa  ikarena  iaku  iini  
iperempuan  idan  ipatut  
idipersalahkan  ikarena  
iaktivitasku.  iCita-citaku,  
ikeinginanku  iuntuk  ibelajar  
iberilmu.  iSungguh  ianeh  ijalan  
ipikiran  imereka.  iAku  itak  
ihabis  imengerti,”  igumam  
iKartini  isendirian.  iSeolah  
imengigau 
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1
6
. 

“Ampun,  iNdoro.  iNanti  
iNdoro  iAyu  imarah,”  iMbok  
iLawiyah  imengibah.  iRukmini  
ikembali  imembekap  
imulutnya,  i“Jangan  ibersuara  
ilagi.  iMbok  ikembali  isaja  ike  
idapur”,  i“Oalah...  ipiye  iiki?”  
ikeluh  iMbok  iLawiyah  iputus  
iasa. 

     

1
7
. 

  i“  iBukan  iYu!  iItu  iIbu  ikita!  
iBukan  ibabu!”  i“Diam!  iBentak  
iSlamet  imenggelegar.  i“  ikita  
ibukan  ianak  iWedana  ilagi!  
iKita  ianak  iBupati!” 

     

18. “  iAhhh  i!  iSakit!  iPegang  idia,  
iBusono!”  iBusono  imendekat  
ihendak  imemegangi  iKartini,  
itetapi  iKartini  ilebih  itangkas  
imeresponnya 

     

19. “A....  iaku  imau  imati  isaja,  
iNil....”  i“Jangan  ibegitu,  
iKlientjee.  iLihatlah!  iMasih  
iada  iaku  idi  isini.”  i“  iTapi.....  
itak  iada  ilagi  ijalan  ikeluar.”  
i“Meskipun  ibegitu,  ijangan  
imenyerah,  iKau  iadikku  iyang  
itegar.  iKau  ikuat,  iKlientjee.” 

     

 
2
0
. 

“Tantanan  i  imacam  iapa  iini,  
iKangmas?  i“Kartini  igeram.  
iSulastri  isudah  iterlelap  idi  
iatas  iranjang.  i 
“  iTantanan  iyang  imembuat  
iperempuan  iseperti  isapi  iyang  
idipaksa  igemuk  idan  itak  
ipernah  itahu  isiapa  iyang  iakan  
i  imenyembelihnya  inanti,”  
ilanjut  iKartini. 

     

21 “Kamarmu  iitu  idi  idalam!  
iBukan  idi  ikamar  iYu  
iNgasirah!”  i“Bukan  iYu!  iItu  
iIbu  ikita!  iBukan  ibabu!” 

     

 
Analisis  iData 

Dataiyang dijelaskanimenyangkutiAnalisis PengungkapaniGagasan Ketidakadilan  
iGender  idalam  iNovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy  i(Kajian  Feminisme).  
iAnalisis  itersebut  isaling  iberhubungan  iuntuk  imenghasilkan  idata  yang  irelevan. 
1. Marginalisasi 
 Salah  isatu  ibentuk  iketidakadilan  iyang  iterdapat  idalam  i  inovel  iini  iyaitu  
imarginalisasi.  iMarginalisasi  ipada  iperempuan  imerupakan  ibatasan-batasan  iyang  
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iditerima  ioleh  iperempuan.  iNilai-nilai  ipartriaki  iyang  isangat  ikental  imembuat  
ikaum  iperempuan  imengalami  idiskriminasi  idalam  ikehidupannya. 

(Data  i1) 
Dia  itertawa-tawa  igeli  imengingat  iusahanya  iuntuk  imemengaruhi  iayah  iKartini,  
agar  isegera  imenikahkan  iKartini  idengan  ilaki-  ilaki  itua  iyang  itelah  
melamarnya  iitu,  iakhirnya  iberhasil  idengan  igemilang.  i(K,  i2017:5) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iHurgronje  itertawa-  itawa  igeli  imengingat 
usahanya  iuntuk  imemengaruhi  iayah  iKartini.  iAgar  isegera  imenikahkan  iKartini  
dengan  ilaki-laki  itua  iberhasil  idengan  igemilang. 

(Data  i2) 
“Ini  iwine  ipaling  iringan,  inikmat  idan  isangat  ipas  iuntuk  inyonya.  iUntuk  
ikesegaran  itubuh  idan  imelancarkan  iair  isusu  ibagi  isang  ibayi.  iAyo  isilahkan  
idicicip.  iKalau  isudah  itau  irasanya,  isaya  ijamin  ibakal  iketagihan,”  irayu  
iRavesteyn.  i(K,2017:21) 
Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iRavesteyn  imenyuruh  i  iKartini  imeminum  iwine  
untuk  ikesegaran  itubuh  idan  imelancarkan  iair  isusu  ibagi  isang  ibayi. 

(Data  i3) 
“Ayolah  idihabiskan,  iNyonya.  iBagaimana,  inikmat  ikan?”  iRavesteyn  ipenasaran.  
i(K,2017:22) 
Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iRavesteyn  imemaksa  iKartini  iuntuk  imeminum  
iwine  iyang  itelah  idiberinya  idengan  irasa  ipenasaran. 
2. Subordinasi 
 Subordinasi  iadalah  isuatu  isikap  iyang  imenempatkan  iperempuan  ipada  
iposisi  iyang  itidak  ipenting  imuncul  idari  iadanya  ianggapan  ibahwa  iperempuan  
iitu  iemosional  iatau  iirasional  isehingga  iperempuan  itidak  ibisa  itampil  imemimpin  
imengakibatkan  imunculnya  isikap  imenempatkan  iperempuan  ipada  iposisi  iyang  
itidak  ipenting. 
“Ndak  imau!  iNi  itidur  idi  isini!”  imengkeret  ihati  iMbok  iLawiyah.  iTakut  ioleh  
inada  iamarah  iyang  imelengking  itinggi.  iNgasirah  ijuga  ibimbang,  imenanti  
iaturan  idan  ikasih  isayang.  i(K,2017:32) 
Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iMbok  iLawiyah  imenyuruh  iKartini  iagar  itidak  
itidur  idikamar  iIbunya. 
(Data  i5) 
“Ayo  icepat  imasuk!  iTak  iusah  ingeyel!”  i“Ngak  imau!  iNi  imau  isama  iIbu!”  
i(K,2017:33) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iSlamet  imemaksa  idan  i  imenyeret  iKartini  
iagar  itidak  itidur  idikamar  iIbunya  i 
(Data  i21) 
“Kamarmu  iitu  idi  idalam!  iBukan  idi  ikamar  iYu  iNgasirah!”  i“Bukan  iYu!  iItu  
iIbu  ikita!  iBukan  ibabu!”  i(K,2017:33) 
Ujaran  idiatas  imerupakan  i  ibahwa  iSlamet  imenggendongnya  idipunggungnya  i  
ilalu  iberkata  ikamarmu  iitu  ididalam  ibukan  idi  ikamar  iYu  iNgasirah. 
 

3. Stereotipe 
 Stereotipe  iadalah  iperlebelan  iatau  ipenandaan  i  inegatif  iterhadap  
ikelompok  iatau  ijenis  ikelamin  itertentu.  iStereotipe  iitu  imencerminkan  ikesan  
iumum  imengenai  ibahasa  iperempuan.  iStereotipe  itersebut  ijarang  isekali  iberpihak  
ipada  iperempuan. 
(Data  i6) 
“Yang  isopan,  iNi.  iKamu  ibelum  ididawuhi  isama  iRomo.  iJalanlah  ijongkok  idi  
idepan  iRomo,:  iSulastri  isengit.  i(K,2017:59) 
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Ujaran  idiatas  imerupakan  i  ibahwa  iSulastri  iucapannya  itidak  idianggap  ioleh  
iKartini  i“Yang  isopan,  iNi.  iKamu  ibelum  ididawuhi  isama  iRomo. 
(Data  i7) 
“Ni  imau  iseperti  idia  iRomo.  iJadi  iguru  iyang  imengajar  irakyat  iJepara  iNi  
iingin  isekolah  ike  iBelanda  iseperti....”  i(K,2017:61) 
Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iKartini  imemohon  ikepada  iRomonya  iuntuk  
imenjadi  iguru  iagar  idapat  imengajar  irakyat  iJepara. 
(Data  i8) 
“Jangan  ingimpi,  iNi,  i“  ipotong  iSulastri.  i“Sekolah  iHBS  idi  iSemarang  isaja  
ibelum  itentu  iboleh,  i“  ilanjutnya  icoba  imenjatuhkan  ihati  iKartini.  i(K,2017:62) 
Ujaran  idiatas  imerupakan  i  ibahwa  iSulastri  imemotong  ipercakapan  iKartini  
i“Jangan  ingimpi,  iNi,  i“Sekolah  iHBS  idi  iSemarang  isaja  ibelum  itentu  iboleh. 
(Data  i9) 
“Setelah  ilulus  iE.LS  ikamu  iakan  imasuk  ipingitan,  iNi  ikamu  ihanya  ibisa  
ikeluar  irumah  isampai  iada  isurat  ilamaran  idari  iputra  ibangsawan  iterang  
iSlamet  imenghabisinya.  i(K,2017:62) 
Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iAyah  iKartini  imengatakan  isetelah  i  ilulus  
iE.L.S  ikamu  iakan  imasuk  ipingitan.  iKamu  ihanya  ibisa  ikeluar  irumah  isampai  
iada  isurat  ilamaran  idari  iputra  ibangsawan. 
(Data  i11) 
“Apakah  iRomo  iakan  isetuju,  iNil?”  iRukmini  ipenasaran.  i“Cepat  iatau  ilambat,  
ikita  iakan  ibelajar  idi  irumah  iNyonya  iOvink-Soer,”  ijawab  iKartini  imantap.  
i“Ibu  itak  iakan  imengizinkan,”  iKardinah  ipesimis.  i“Romo  iyang  imenentukan,  
iKartini  iOptimis.  i(K,2017:115) 

Ujaran  i  idiatas  imerupakan  ibahwa  iKartini  ikembali  imasuk  ike  ikamar  ipingitan.  
iPenuh  iharapan  ikebaikan  ipada  ihari  iesok.  i“Cepat  iatau  ilambat,  ikita  iakan  
ibelajar  idi  irumah  iNyonya  iOvink  iSoer,” 
4. Kekerasan 
 Kekerasan  imerupakan  iserangan  iterhadap  ifisik  imampu  i  iintegritas  
imental  ipsikologi  iseseorang  iyang  idilakukan  iterhadap  ijenis  ikelamin  itertentu,  
iumumnya  iperempuan  isebagai  iakibat  idari  iperbedaan  igender.  i 
(Data  i10) 
“Ss.....  isakit,  iMbok!”  ipekik  isuara  iKartini  idari  idalam  ikamar  ipingitannya.  
i(K,2017:67) 
Ujaran  idiatas  imerupakan  i  ibahwa  iMbok  iLawiyah  isedang  imembebat  idada  
iKartini  idengan  istagen. 
(Data  i16)  i 
“Ampun,  iNdoro.  iNanti  iNdoro  iAyu  imarah,”  iMbok  iLawiyah  imengibah.  
iRukmini  ikembali  imembekap  imulutnya,  i“Jangan  ibersuara  ilagi.  iMbok  
ikembali  isaja  ike  idapur”,  i“Oalah...  ipiye  iiki?”  ikeluh  iMbok  iLawiyah  iputus  
iasa.  i(K,2017:  i107) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  i  ibahwa  iRukmini  imembekap  imulut  iMbok  iLawiyah  
iagar  itidak  ibersuara  ilagi. 

(Data  i18) 
“  iAhhh  i!  iSakit!  iPegang  idia,  iBusono!”  iBusono  imendekat  ihendak  
imemegangi  iKartini,  itetapi  iKartini  ilebih  itangkas  imeresponnya.  i(K,2017:34) 
Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  i  iKartini  idipegang  i  ipaksa  ioleh  iBusono  
itetapi  itangan  iKartini  ilebih  itangkas  imeresponya. 
5. Beban  iKerja 
 Beban  ikerja  iyaitu  iadanya  ianggapan  ibahwa  ikaum  iperempuan  imemiliki  
isifat  iatau  imemelihara  idan  irajin,  iserta  itidak  icocok  iuntuk  imenjadi  ikepala  
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irumah  itangga,  iberakibat  ibahwa  isemua  ipekerjaan  idomestik  irumah  itangga  
imenjadi  itanggung  ijawab  ikaum  iperempuan. 

(Data  i12) 
Permata  ibagi  igadis  iJawa  iialah  idiam,  itak  ibergerak  iseperti  iboneka  ikayu.  
iBerbicara  ikalau  iperlu  ihanya  isekali  isaja  idengan  isuara  iberisik  ilembut,  
ihingga  isemut  ipun  itidak  idapat  imendengarnya.  iBerjalan  iharus  isetapak  idemi  
isetapak  iseperti  isiput.  iTertawa  itidak  iboleh  ibersuara,  itanpa  imembuka  ibibir.  
iJelek  isekali  ijika  igiginya  iterlihat,  iseperti  iluwak.  i(K,2017:69) 
Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iKartini  imenatap  ikakaknya  idan  imengatakan  
ibahwa  idia  ibergerak  iseperti  iboneka  ikayu.  iBerbicara  ikalau  iperlu  ihingga  
isemutpun  itidak  idapat  imendengarnya. 

(Data  i13) 
“  Ni  iwegah  idikurung  iseperti  iperkutut!”  isengit  iKartini.  i(K,2017:71) 
Ujaran  idiatas  imerupakan  i  ibahwa  iKartini  idikurung  iseperti  iperkutut. 

(Data  i14) 
Tubuh  iRukmini  idan  iKardinah  ibergidik.  iTetapi  ikarena  ipenasaran,  iakhirnya  
iRukmini  iangkat  ibicara.  i“Memangnya.....  ikita  ipunya  ipilihan  ilain  iselain  ijadi  
iRaden  iAyu?”  i“Kenapa  iCuma  iKangmas  ikita  iyang  iboleh  ipunya  ipilihan?  
iKenapa  ikita  itidak?  i“tanya  iKartini  itandas.(K,2017:97) 
Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iKartini  ibertanya  ikepada  icalon  isuaminya  
i“Kenapa  iCuma  iKangmas  ikita  iyang  iboleh  ipunya  ipilihan?  iKenapa  itidak? 

(Data  i15) 
“Mengapa  imereka  ibegitu  imembenciku?  iApa  isalahku?  iApa  ikarena  iaku  iini  
iperempuan  idan  ipatut  idipersalahkan  ikarena  iaktivitasku.  iCita-citaku,  
ikeinginanku  iuntuk  ibelajar  iberilmu.  iSungguh  ianeh  ijalan  ipikiran  imereka.  
iAku  itak  ihabis  imengerti,”  igumam  iKartini  isendirian.  iSeolah  imengigau.  
i(K,2017:323) 
Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iKartini  imengigau  idan  ibertanya  idalam  i  ihati  
i“Mengapa  imereka  ibegitu  imembenciku?  iApa  isalahku?  iApa  ikarena  iaku  iini  
iperempuan  idan  ipatut  idipersalahkan  i  ikarena  iaktivitasku.  iCita-citaku,  
ikeinginanku  iuntuk  ibelajar  iberilmu. 

(Data  i17) 
“Bukan  iYu!  iItu  iIbu  ikita!  iBukan  ibabu!”  i“Diam!  iBentak  iSlamet  imenggelegar.  
i“kita  ibukan  ianak  iWedana  ilagi!  iKita  ianak  iBupati!”  i(K,2017:34) 
Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iNgasirah  imendengar  iucapan  ianak  isulungnya  
iitu,  itetapi  idia  ibungkam  idan  imenyimpan  iluka  ihatinya  irapat-rapat  idi  idada. 

(Data  i19) 
“A....  iaku  imau  imati  isaja,  iNil....”  i“Jangan  ibegitu,  iKlientjee.  iLihatlah!  iMasih  
iada  iaku  idi  isini.”  i“  iTapi.....  itak  iada  ilagi  ijalan  ikeluar.”  i“Meskipun  ibegitu,  
ijangan  imenyerah,  iKau  iadikku  iyang  itegar.  iKau  ikuat,  iKlientjee.”  i(K,2017:274) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iKartini  imembisikan  ikata  isemangat  idan  
imembesarkan  ihati  iKardinah. 

(Data  i20) 
“Tantanan  i  imacam  iapa  iini,  iKangmas?  i“Kartini  igeram.  iSulastri  isudah  
iterlelap  idi  iatas  iranjang.  i 
“  iTantanan  iyang  imembuat  iperempuan  iseperti  isapi  iyang  idipaksa  igemuk  
idan  itak  ipernah  itahu  isiapa  iyang  iakan  i  imenyembelihnya  inanti,”  ilanjut  
iKartini.  i(K,2017:73) 

Ujaran  idiatas  imerupakan  ibahwa  iKartini  imelanjutkan  idialog  idan  iberkata  
i“Tantanan  iyang  imembuat  iperempuan  iseperti  isapi  iyang  idipaksa  igemuk  idan  
itak  ipernah  itahu  isiapa  iyang  iakan  imenyembelih  inant”. 
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iJawaban  iPernyataan  iPenelitian 
 Berdasarkan  idari  ihasil  ianalisis  idata  iyang  itelah  idikemukakan  ipada  
ibagian  iterdahulu,  idapat  idijawab  ihasil  ipenelitian  iini  ibahwasanya  iterdapat  i21  
idata  iberupa  iKetidakadilan  iGender  iyang  iterdiri  idari  i3  iMarginalisasi,  i3  
iSubordinasi,  i4  iStereotipe,  i3  iKekerasan,  i7  iBeban  iKerjadalam  iNovel  iKartini  
iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy. 
 
 iDiskusi  iHasil  iPenelitian 

 Diskusi  ihasil  ipenelitian  iini  imenunjukan  ibahwa  iada  iKetidakadilan  
iGender  iyang  iterdapat  ipada  iNovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy  i(Kajian  
iFeminisme). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  iadanya  
iKetidakadilan  iGender  ipada  iNovel  iKartini  iKarya  iAbidah  iEl  iKhalieqy  i(Kajian  
iFeminisme).  iDapat  idisimpulkan  ibahwa  iNovel  itersebut  iterdapat  i  i21  idata  
iberupa  iKetidakadilan  iGender  iyang  iterdiri  idari  i3  iMarginalisasi,  i3  iSubordinasi,  
i4  iStereotipe,  i3  iKekerasan,  i7  iBeban  iKerja  idalam  iNovel  iKartini  iKarya  iAbidah  
iEl  iKhalieqy.  
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